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INTISARI 

 

RANI WIJAYANTI, 2026, PENGARUH VARIASI KONSENTRASI 

CARBOPOL 940 TERHADAP KARAKTERISTIK FISIK DAN 

STABILITAS SEDIAAN GEL PANTHENOL, KARYA TULIS 

ILMIAH, PROGRAM STUDI D-III FARMASI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI. Dibimbing oleh apt. Siti 

Aisiyah, S.Farm., M.Sc. 

 

Kulit kering merupakan permasalahan yang sering terjadi di 

wilayah tropis, termasuk Indonesia, akibat terganggunya fungsi sawar 

kulit yang meningkatkan transepidermal water loss dan menurunkan 

kelembapan stratum korneum. Panthenol dapat digunakan sebagai agen 

pelembap dan diformulasikan dalam bentuk gel menggunakan carbopol 

940 sebagai gelling agent. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh variasi konsentrasi carbopol 940 terhadap karakteristik fisik, 

stabilitas, dan tingkat kesukaan gel panthenol serta menentukan formula 

terbaik. 

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan menggunakan 

panthenol 5% yang diformulasikan menjadi tiga formula dengan variasi 

konsentrasi carbopol 940 sebesar 0,5%, 1%, dan 1,5%. Evaluasi meliputi 

uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, dan daya lekat. 

Uji stabilitas dilakukan menggunakan metode cycling test selama enam 

siklus, sedangkan uji hedonik dilakukan menggunakan kuesioner. Data 

dianalisis menggunakan program SPSS sesuai karakteristik data yang 

diperoleh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi 

carbopol 940 dapat meningkatkan viskositas dan daya lekat, sedangkan 

pH dan daya sebar menurun. Seluruh formula stabil pada parameter 

organoleptis, homogenitas, dan pH, sedangkan viskositas dan daya sebar 

mengalami ketidakstabilan. Formula 1 juga menunjukkan stabilitas daya 

lekat yang baik dan memperoleh tingkat kesukaan panelis tertinggi. 

Berdasarkan karakteristik fisik, stabilitas, dan uji hedonik, formula 1 

dengan konsentrasi carbopol 940 sebesar 0,5% ditetapkan sebagai 

formula terbaik. 

 

Kata kunci: Gel panthenol, carbopol 940, karakteristik fisik, stabilitas, 

hedonik 
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ABSTRACT 

 

RANI WIJAYANTI, 2026, THE EFFECT OF VARIATIONS IN 

CARBOPOL 940 CONCENTRATION ON THE PHYSICAL 

CHARACTERISTICS AND STABILITY OF PANTHENOL 

GEL PREPARATIONS, SCIENTIFIC PAPER, DIPLOMA III 

PHARMACY STUDY PROGRAM, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY. Supervised by apt. Siti Aisiyah, S.Farm., 

M.Sc. 

 

Dry skin is a common problem in tropical regions, including 

Indonesia, due to a disruption in the skin barrier function, which 

increases transepidermal water loss and reduces the moisture content of 

the stratum corneum. Panthenol can be used as a moisturizing agent and 

formulated into a gel using carbopol 940 as a gelling agent. This study 

aims to evaluate the effect of varying carbopol 940 concentrations on the 

physical characteristics, stability, and acceptability of panthenol gels, as 

well as to determine the optimal formulation. 

This experimental study used 5% panthenol formulated into three 

formulations with carbopol 940 concentrations of 0,5%, 1%, and 1,5%. 

The evaluation included organoleptic testing, homogeneity, pH, 

viscosity, spreadability, and tackiness. Stability testing was conducted 

using a cycling test over six cycles, while hedonic testing was performed 

using a questionnaire. Data were analyzed using SPSS software 

according to the characteristics of the data obtained. 

The results of the study show that increasing the concentration of 

carbopol 940 can increase viscosity and adhesion, while pH and 

spreadability decrease. All formulations were stable in terms of 

organoleptic properties, homogeneity, and pH, while viscosity and 

spreadability exhibited instability. Formulation 1 also demonstrated 

good adhesion stability and received the highest level of panelist 

preference. Based on physical characteristics, stability, and hedonic 

testing, formula 1 with a carbopol 940 concentration of 0,5% was 

determined to be the best formula. 

 

Keywords: Panthenol gel, carbopol 940, physical characteristics, 

stability, hedonic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit kering merupakan masalah kulit yang sering dialami oleh 

masyarakat, terutama di daerah beriklim tropis seperti Indonesia 

(Suharsanti & Ariyani, 2018). Salah satu faktor penyebab kulit kering 

adalah terganggunya fungsi pelindung kulit. Lapisan stratum korneum 

pada kondisi tersebut tidak mampu mempertahankan keseimbangan 

kadar air antara lapisan dalam dan permukaan kulit, sehingga 

menyebabkan kehilangan kelembapan dan terjadi peningkatan 

kehilangan air dari kulit akibat penguapan yang dikenal sebagai 

transepidermal water loss (TEWL). Kelembapan kulit berperan penting 

dalam menjaga kesehatan serta fungsi skin barrier. Kekurangan hidrasi 

pada stratum korneum dapat menimbulkan kulit kering, mempengaruhi 

tekstur kulit, dan meningkatkan risiko infeksi. Penggunaan pelembap 

berfungsi untuk mempertahankan hidrasi dan elastisitas kulit (Sutedja et 

al., 2025). 

Pelembap (moisturizer) merupakan produk perawatan kulit yang 

berperan penting dalam menjaga kelembapan dan kesehatan kulit. Bahan 

aktif yang banyak digunakan sebagai pelembap salah satunya adalah 

panthenol. Panthenol berperan sebagai humektan yang bekerja menarik 

molekul air dari udara ke permukaan kulit. Efek tersebut menjadikan 

kulit terasa lebih lembut, kenyal, dan terhidrasi secara optimal 

(Wulaningsih et al., 2023). Panthenol adalah bentuk alkohol dari asam 

pantotenat (vitamin B5) yang memiliki sifat stabil dan mudah diserap 

oleh kulit. Selain berfungsi sebagai pelembap, panthenol juga bersifat 

antiinflamasi dan mempercepat penyembuhan luka. Sediaan kosmetik di 

pasaran yang mengandung panthenol menggunakan konsentrasi 5%. 

Konsentrasi panthenol sebesar 5% mampu meningkatkan kelembapan 

stratum korneum secara signifikan serta mengurangi nilai TEWL. 

Penggunaan panthenol secara rutin disarankan untuk menjaga skin 

barrier dan kondisi kulit tetap baik (Camargo et al., 2011). Panthenol 

dapat diformulasikan menjadi sediaan topikal, salah satunya adalah gel. 

Sediaan gel dipilih karena memiliki beberapa keunggulan 

dibanding sediaan lainnya yaitu, memberikan efek dingin saat 

diaplikasikan pada kulit, memiliki tampilan yang jernih dan menarik, 

mudah  dibersihkan  dengan  air,  serta  memiliki  kemampuan  pelepasan
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obat yang baik. Gel akan mengering membentuk lapisan tipis yang 

transparan, elastis, dan melekat kuat tanpa menyumbat pori-pori setelah 

digunakan, sehingga sirkulasi udara pada kulit tetap lancar (Sry, 2015). 

Gelling agent diperlukan dalam formulasi sediaan gel. Gelling agent 

merupakan bahan hidrokoloid yang berfungsi meningkatkan viskositas 

dan menstabilkan sediaan gel. Sifat gelling agent yang baik adalah 

mudah diaplikasikan, memberikan kenyamanan tanpa rasa lengket, serta 

tidak menyebabkan iritasi kulit. Bahan ini juga harus bersifat inert, aman, 

dan tidak bereaksi dengan komponen lain dalam formula (Thomas et al., 

2023). Gelling agent yang paling umum digunakan adalah carbopol 940. 

Carbopol 940 merupakan bahan pembentuk gel yang sering 

digunakan dalam kosmetik karena memiliki stabilitas tinggi, tidak 

toksik, serta mudah menyebar di kulit (Thomas et al., 2023). Keunggulan 

basis gel carbopol 940 yaitu tidak menimbulkan iritasi, cocok digunakan 

pada sediaan yang mengandung air maupun alkohol, serta mampu 

menghasilkan gel yang jernih transparan dan bersifat bioadhesive 

(Yunita & Anwarudin, 2020). Konsentrasi carbopol 940 yang umum 

digunakan berkisar antara 0,5–2,0%. Semakin tinggi viskositas gel, 

maka struktur gel yang terbentuk akan semakin kuat (Rowe et al., 2009). 

Berdasarkan penelitian Hidayanti et al. (2015), diketahui bahwa 

carbopol 940 dengan konsentrasi 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2% dapat 

mempengaruhi karakteristik fisik gel. Konsentrasi carbopol 940 yang 

semakin tinggi dapat meningkatkan viskositas dan menurunkan daya 

sebar (Hidayanti et al., 2015). Menurut penelitian Alatas & Anindita 

(2022), konsentrasi carbopol 940 0,5%, 0,75%, dan 1% juga dapat 

mempengaruhi karakteristik fisik gel. Konsentrasi carbopol 940 yang 

semakin tinggi dapat meningkatkan pH dan viskositas, sedangkan daya 

sebar menurun (Alatas & Anindhita, 2022). 

Evaluasi terhadap karakteristik fisik dan stabilitas sediaan gel 

sangat penting dilakukan untuk menjamin kualitas dan keamanan produk 

sebelum digunakan. Parameter karakteristik fisik meliputi pengujian 

organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, serta daya lekat. 

Parameter ini berpengaruh terhadap kenyamanan penggunaan dan 

efektivitas penghantaran bahan aktif. Uji stabilitas fisik juga dilakukan 

untuk menilai ketahanan sediaan terhadap kondisi penyimpanan, suhu, 

dan waktu untuk memastikan tidak terjadi perubahan pada tampilan, 

viskositas, maupun pH selama masa simpan (Apriani et al., 2023).  

Aspek penerimaan konsumen terhadap sediaan juga perlu diperhatikan. 
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Uji hedonik sebagai bagian dari analisis sensori dilakukan untuk menilai 

perbedaan kualitas pada beberapa sediaan melalui pemberian skor 

penilaian terhadap sifat produk. Uji hedonik bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kesukaan konsumen terhadap suatu produk, sehingga dapat 

menjadi dasar dalam menentukan perlunya perbaikan lebih lanjut pada 

produk baru sebelum dipasarkan serta mengidentifikasi produk yang 

paling disukai oleh konsumen (Qamariah et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penting 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh variasi konsentrasi carbopol 

940 dalam formulasi gel panthenol. Carbopol 940 telah banyak 

digunakan sebagai gelling agent, namun penelitian mengenai pengaruh 

variasi konsentrasinya terhadap karakteristik fisik, stabilitas sediaan, dan 

tingkat kesukaan gel panthenol masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 

menentukan konsentrasi optimal yang dapat menghasilkan gel panthenol 

dengan karakteristik fisik, stabilitas sediaan, dan tingkat kesukaan yang 

baik, sehingga memberikan manfaat maksimal dalam penggunaannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah variasi konsentrasi carbopol 940 berpengaruh terhadap 

karakteristik fisik, stabilitas, dan tingkat kesukaan panelis pada 

sediaan gel panthenol? 

2. Formula berapakah yang menghasilkan sediaan gel panthenol 

dengan karakteristik fisik, stabilitas, dan tingkat kesukaan yang 

paling baik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi carbopol 940 terhadap 

karakteristik fisik, stabilitas, dan tingkat kesukaan panelis pada 

sediaan gel panthenol. 

2. Mengetahui formula yang menghasilkan sediaan gel panthenol 

dengan karakteristik fisik, stabilitas, dan tingkat kesukaan yang 

paling baik. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat 

Manfaat bagi masyarakat yaitu dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai manfaat panthenol dalam produk perawatan 

kulit, serta memberikan informasi tentang penggunaan carbopol 940 

sebagai gelling agent yang aman dan efektif dalam formulasi gel. 

2. Bagi Instansi 

Manfaat bagi instansi yaitu diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai sumber pustaka terkait pengembangan dan inovasi 

formulasi gel panthenol, khususnya dalam penggunaan carbopol 

940 sebagai gelling agent, untuk menghasilkan produk sediaan gel 

yang lebih berkualitas.  

3. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti yaitu hasil penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan dalam bidang formulasi, khususnya 

terkait penggunaan carbopol 940 dalam sediaan gel, serta membuka 

peluang untuk penelitian lebih lanjut dalam pengembangan produk 

perawatan kulit. 

 


